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Abstrak

Hypertension is an abnormal improvement in blood pressure with systolic >140
mmHg and diastolic >90 mmHg. The method of measuring blood pressure is using a
Sphygmomanometer or a blood pressure measuring device. Uncontrolled hypertension could
lead to various problems such as heart attacks and strokes. When the heart pumps blood,

hypertension occurs due to narrowing of blood vessel flow that increases blood pressure.

The case study method implemented nursing care for one patient with a medical
analysis of Grade Il Hypertension, blood pressure of 170/80mmHg by conducting
assessments, nursing diagnoses, nursing action plans, nursing actions, and evaluations. Data
collection applied interview, and physical examination. Then, provide progressive muscle
relaxation therapy (Progressive Muscle Relaxation) with the measurement of the HARS
method. HARS is one of the questionnaires that measure the anxiety scale. The questionnaire
consists of 14 items from 0 score (not present) to 4 scores (present). A score of <17 indicates
the level of mild anxiety, 18-24 for moderate, and 25-30 for severe.

Progressive muscle relaxation is a deep muscle relaxation technique that does not

require imagination or suggestion. This technique is easy to learn, simple to apply, and takes
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15-30 minutes. The case study aimed to determine the description of nursing care in
hypertensive patients in meeting the needs of safe and comfortable: anxiety. The
implementation of progressive muscle relaxation techniques (Progressive Muscle Relaxation)
for 3x24 hours with twice actions in the morning and evening reduced blood pressure, pulse,
and anxiety levels. On the first day of action assessment, blood pressure was 170/80mmHg
with a HARS score of 24 (moderate anxiety). In twice action for three consecutive days, the
patient experienced a reduction in blood pressure to 130/70 mmHg and a HARS scale score

of 8 (no anxiety).

Keywords: Hypertension, Anxiety, Progressive muscle relaxation

Abstrak

Hipertensi adalah suatu keadaa dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan
darah dalam batas yang tidak normal yaitu tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan
darah diastolik >90 mmHg. Metode pengukuran tekanan darah menggunnakan
sfigmomanometer atau yang disebut alat pengukur tekanan darah. Hipertensi yang tidak
terkontrol dapat menyebabkan berbagai masalah seperti serangan jantung dan stroke.
Hipertensi bisa terjadi dikarenakan saat jantung memompa darah terjadi penyempitan aliran
pembuluh darah sehingga menyebabkan tekanan darah meningkat.

Metode yang digunakan berupa studi kasus dengan asuhan keperawatan pada satu
pasien dengan diagnosa medis Hipertensi Grade Il, tekanan darah 170/80mmHg dan
melakukan pengkajian, diagnosa keperawatan, rencana tindakan keperawatan, tindakan
keperawatan dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara, dan pemeriksaan fisik. Setelah itu dilakukan pemberian terapi relaksasi otot
progresif (Progressive Muscle Relaxation) dengan Pengukuran menggunakan metode HARS.
HARS merupakan salah satu kuesioner yang mengukur skala ansietas yang masih digunakan
sampai saat ini. Kuesioner terdiri dari 14 item, Masing-masing item terdiri dari atas O (tidak
terdapat) sampai 4 skor (terdapat). Apabila jumlah skor <17 tingkat ansietas ringan, 18-24
tingkat ansietas sedang, dan 25-30 tingkat stres berat.

Progressive muscle relaxion adalah teknik relaksasi otot bagian dalam yang tidak
memerlukan imajinasi ataupun sugesti. Teknik relaksasi otot progresif ini memerlukan waktu
selama 15-30 menit. Teknik ini merupakan teknik yang mudah dipelajari dan sederhana
dalam penerapannya. Tujuan studi kasus ini adalah untuk mengetahui gambaran asuhan
keperawatan pada pasien hipertensi dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman nyaman :
ansietas. Hasil dari pemberian teknik relaksasi otot progresif (Progressive Muscle Relaxation)
selama 3x24 jam sebanyak 2 kali tindakan pada waktu pagi dan sore hari didapatkan
penurunan tekanan darah, nadi, dan tingkatn ansietas menurun. pengkajian pada tindakan hari
pertama di dapatkan hasil tekanan darah 170/80mmHg, skore HARS 24 (kecemasan sedang),



kemudian setelah diberikan tindakan sebanyak 2x selama 3 hari berurut-turut pasien
mengalami penurunan tekanan darah menjadi 130/70 mmHg, dan skore skala HARS 8 (tidak

ada kecemasan).

Kata kunci : Hipertensi, Ansietas, Relaksasi otot progresif

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit the
sillent killer yang menyebabkan 1 dari 3
orang dewasa terkena penyakit hipertensi
diperkirakan 7.5 juta kematian diakibatkan
oleh hipertensi diseluruh dunia
(Thirunavukarasu, Mahesan & Nadarajah,
2018). Apabila hipertensi tidak diobati
dalam jangka waktu yang lama bisa
menimbulkan plak lemak dalam dinding
pembuluh darah dan sumbatan aliran darah
sehingga meningkatkan potensi kebocoran
pembuluh darah. Sumbatan dipembuluh
nadi leher dapat menyebabkan
berkurangnya suplai oksigen ke sel-sel
otak. Apabila otak mengalami kekurangan
oksigen dalam waktu lama dapat
menimbulkan kematian sel-sel saraf otak
(stroke iskhemik). Selain itu jika terjadi
pecahnya pembuluh darah diotak bisa
terjadi stroke hemoragik, hipertensi bisa
menyebabkan gagal ginjal bila pecahnya
pembuluh darah terjadi diginjal (Andre,
2007 dalam Choiri, 2013).

Menurut WHO, diseluruh
indonesia sekitar 927 juta orang atau
26,4% orang diseluruh dunia mengidap
hipertensi, angka ini kemungkinan akan
meningkat menjadi 29,2% ditahun 2025.
Dari 927 juta pengidap hipertensi, 333 juta
berada dinegara maju 639 sisanya berada
di negara berkembang, termaksud
indonesia (Yonata, 2016).

Hipertensi merupakan peningkatan
lebih dari atau sama dengan 140mmHg

pada tekanan darah sistolik dan
peningkatan lebih dari atau sama dengan
90mmHg pada tekanan darah diastolik
(Cheryl, 2017).

Hipertensi adalah penyakit yang
timbul akibat adanya interaksi dari
berbagai faktor resiko yaitu : umur, jenis
kelamin, obesitas, alkohol, genetik, stres,
asupan garam, merokok, pola aktivitas
fisik, penyakit ginjal dan diabetes melitus.
Olrh karena itu penyakit hipertensi timbul
karena adanya interaksi dari berbagai
fsktor. Salah satu faktor yang sangat
berpengaruh  atau berperan terhadap
timbulnya hipertensi tidak dapat diketahui
dengan pasti (Sinubu, Risky Brian dan
Randonowu, 2015).

Menurut Kemenkes RI 2019,
hipertensi baru diketahui setelah terjadi
komplikasi, komplikasi hipertensi akan
tergantung kepada besarnya peningkatan
tekanan darah dan lamanya kondisi
tekanan darah yang tidak terdiagnosis dan
tidak diobati. Organ-organ tubuh menjadi
target antara lain otak, mata, jantung,
ginjal, dan dapat juga berakibat kepada
pembuluh darah arteri perifer.

Menurut Harahap, 2017 dalam
Rahman 2019, aktivitas fisik juga dapat
mempengaruhi tekanan darah. Organ yang
tidak aktif melakukan kegiatan fisik
cenderung mempunyai frekuaensi denyut
jantung  yang lebih  tinggi  dan



meningkatkan resiko kelebihan berat
badan yang akan menyebabkan resiko
tekanan darah tinggi meningkat.

Penanganan  hipertensi  secara
umum Yyaitu dengan teknik farmakologis
dan teknik nonfarmakologis, penanganan
secara farmakologis dianggap mahal oleh
masyarakat ~ selain  itu  penanganan
farmakologis juga mempunyai efek
samping. Penangganan secara
nonfarmakologis sangat diminati oleh
masyarakat karena sangat mudah dan tidak
membutuhkan waktu yang lama untuk
terapi yang bisa dikombinasikan adalah
ternik relaksasi nafas dalam untuk
mengurangi tekanan darah tinggi pada
pasien hipertensi. Teknik relaksasi nafas
dalam dilakukan dengan cara pasien
menarik nafas dalam dan mengisi paruparu
dengan udara. Pasien disuruh
mengeluarkan udara prlan-pelan dan tubuh
dilemaskan, konsentrasi sampai merasakan
enak. Kemudian bernafas seperti biasa,
anjurkan nafas dalam lagi dan keluarkan
dengan pelan-pelan baru kaki dilemaskan,
kemudian lemaskan bagian tangan, perut,
punggung setelah selesai rileks dan
anjurkan nafas secara teratur (A.Aziz &
Musrifatul,2016).

PMR atau (Progressif muscle
relaxation) merupakan terapi relaksasi
yang dapat menurunkan rate detak jantung,
tekanan darah, mengontrol nyeri, serta
mengurangi ketegangan otot. Latihan ini
berfokus dalam mempertahankan
konsentrasi yang dalam serta relaksasi
tubuh yang baik. Terapi PMR ini
melibatkan  kontraksi  dan  relaksasi
berbagai kelompok otot tubuh mulai dari
ujung kepala sampai dengan ujung kaki.
Untuk merengangkan otot progresif,
dimulai dengan menegangkan kumpulan

otot utama tubuh. Dengan cara ini maka
akan menormalkan kembali fungsi -
fungsi organ tubuh menjadi rileks (Resti,
2014).

Progressive muscle relaxion adalah
teknik relaksasi otot bagian dalam yang
tidak memerlukan imajinasi  ataupun
sugesti. Teknik relaksasi otot progresif ini
memerlukan waktu selama 15-30 menit.
Teknik ini merupkan teknik yang mudah
dipelajari dan sederhana dalam
penerapannya (Triswanto, 2015).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan
desain studi kasus, subjek penelitian yang
diteliti sebanyak 1 orang pasien dengan
Kkriteria Hipertensi dengan pemenuhan
kebutuhan rasa aman nyaman : ansietas,
pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan pemeriksaan
fisik serta studi dokumentasi, instrumen
studi kasus ini menggunakan lembar
observasi sebelum tindakan dan sesudah
tindakan 15-30 menit dengan waktu 3x
sehari. Setelah pemberian intervensi
latihan progressive muscle relaxation atau
PMR,terjadi penurunan tekanan darah
pada pasien yang mengalami hipertensi.
Hal ini dapat dilihat dari perubahan
tekanan darah sebelum dan sesudah
pemberian latihan progressive muscle
relaxation.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengkajian yang dilakukan
didapatkan  data  subyektif  pasien
mengatakan pusing berputar karena beban
pikiran banyak, klien merasa khawatir
dengan kondisinya yang saat ini sedang



dirawat, klien mengatakan tidak mampu
melakukan apa-apa kecuali istirahat. data
obyektif yaitu kontak mata pasien mudah
beralih, pasien tampak gelisah, terdapat
peningkatan ~ Tekanan  darah  yaitu
170/80mmHg frekuensi pernapasan : 20
x/menit, frekeunsi nadi: 94 x/menit, SpO;:
99%, Suhu: 36,3°C, pengkajian PQRST P :
Nyeri dirasakan seperti pusing berputar, Q
. Nyeri seperti tertusuk benda tumpul, R :
Nyeri dirasakan pada bagian kepala. S :
Skala Nyeri 6, T : Hilang timbul £ 10
menit. Pengukuran tanda kecemasan
HARS (Hamilton Rating Scale For
Anxiety) didapatkan skor 24 (kecemasan
sedang).

Berdasarkan hasil evaluasi
keperawatan selama 3 hari. Hari pertama
sebelum dilakukan tindakan relaksasi otot
progresif  didapatkan data TD
170/80mmHg menjadi 160/90mmHg N :
94x/menit  menjadi  90x/menit, skore
HARS 24 (kecemasan sedang). Hari kedua
didapatkan data TD 150/80mmHg menjadi
140/80mmHg, N : 97 x/menit menjadi
95x/menit. Skore HARS 19 (ansietas
ringan). Hari ketiga didapatkan data TD
130/70mmHg menjadi 120/80mmHg, N:
80 x/menit.
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Diagram 1. Perbandingan Hasil
pengukuran Tekanan Darah Sebelum dan
Sesudah Tindakan

PEMBAHASAN

Dari pengkajian  yang  dilakukan
didapatkan ~ data  subjektif  pasien
mengatakan pusing berputar dan cemas
akan dirinya dan kondisi yang sekarang,
data objektif yaitu kontak mata pasien
mudah beralih, pasien tampak gelisah,
terdapat peningkatan Tekanan darah yaitu
170/80mmHg frekuensi pernapasan : 20
x/menit, frekeunsi nadi: 94 x/menit, SpO.:
99%, Suhu: 36,3°C. Menurut penelitian
keluhan utama pada pasien hipertensi
adalah khawatir dengan kondisinya disertai
nyeri pada kepala. Gejala yang timbul
akibat hipertensi adalah nyeri kepala
dikarenakan adanya peningkatan tekanan
darah pada pembuluh darah ke otak
sehingga pasien seperti merasa nyeri
tegang atau pegal (Aida & Tarigan, 2019).

Setelah  melakukan  pengkajian
terkait dengan ansietas intervensi yang
diberikan vyaitu relaksasi otot progresif
terhadap cemas pada pasen sesuai teori
yang ada, ada banyak manfaat yang
didapat pada pasien untuk mengurani
nyerinya dan kecemasan yang dialami
pasien, tindakan ini dilakukan kurang lebih
1 jam setelah pemberian obat (waktu paruh
obat) dan tidak ada efek samping dalam
relaksasi otot progresif ini.

Teknik relaksasi otot progresif ini
memerlukan waktu 15-30 menit selama 2
kali pada waktu pagi dan sore hari, selain
itu dilakukan observasi tanda-tanda vital
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.
Terapi ini merupakan intervensi mandiri
dimana perawat mengajarkan kepada
pasien bagaimana mengembuskan nafas



secara perlahan untuk merileksakan
ketegangan otot-otot yang menunjang
nyeri disertai cemas (Wiewik, 2015).

KESIMPULAN

Pengelolaan asuhan keperawatan pada
pasien hipertensi dalam pemenuhan
kebutuhan rasa aman nyaman ansietas
dengan masalah ansietas berhubungan
dengan krisis situasional tindakan yang
dilakukan  adalah  pemberian  terapi
relaksasi otot progresif dengan durasi 15-
30 menit selama 2x sehari pada pagi dan
sore hari selama 3 hari didapatkan hasil
terjadinya penurunan tingkat kecemasan
dan penurunan tekanan darah dengan hasil
yaitu skor kecemasan menjadi 8 (tidak ada
kecemasan) dan tekanan darah menjadi
120/70 mmHg.

SARAN

1. Bagi rumah sakit
Rumah sakit khususnya RSUD
Kota Salatiga dpat menjadikan
terapi relaksasi otot progresif
menjadi salah satu alternatif terapi
nonfarmakologis untuk
menurunkan tingkat ansietas pada
pasien hipertensi berdaarkan jurnal
kesehatan pelayanan kesehatan
yang baik.

2. Pasien dan keluarga
Diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan klien dan keluarga
tentang bagaimana menangani
masalah hipertensi dengan tindakan
yang benar sehingga masalah
teratasi dan kebutuhan pasien dapat
terpenuhi

3. Institusi Pendidikan
Diharapkan karya tulis ilmiah ini
bisa menjadi bahan bacaan dan
menambah wawasan serta

informasi bagi mahasiswa
keperawatan tentang pemberian
terapi relaksasi otot progresif untuk
mengurangi ansietas pada pasien
hipertensi.
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